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Abstrak
 

RUU tentang Penghapusan Kekerasan Seksual (RUU P-KS) telah menjadi arena pertarungan ideologis baru

antara aktivis hak perempuan dan kelompok konservatif di Indonesia. Sebagai kubu yang menolak,

kelompok perempuan Muslim konservatif, khususnya Aliansi Cinta Keluarga Indonesia (AILA), telah

menghidupkan wacana anti-feminisme dengan menyebut bahwa RUU P-KS adalah proyek politik feminis

yang bias Barat, anti-keluarga, sekaligus bertentangan dengan Islam, Pancasila, dan budaya bangsa. Melalui

studi literatur dan wawancara dengan beberapa perwakilan organisasi perempuan yang menolak ataupun

mendukung RUU P-KS, serta mengombinasikannya dengan argumen Meyer dan Staggenborg (1996)

tentang countermovement, penelitian ini menemukan bahwa gerakan perempuan konservatif yang menguat

di sepanjang pembahasan RUU P-KS adalah bentuk ekspresi kekhawatiran atas meluasnya paham

feminisme, sekaligus hasil dari koalisi renggang beragam elemen Islam di Indonesia. Selain itu, penelitian

ini mengungkap bahwa ide ketahanan keluarga dan pembelaan atas moralitas merupakan bentuk framing

utama yang digunakan gerakan perempuan konservatif untuk terlibat dalam proses legislasi RUU P-KS,

sekaligus memperoleh dukungan publik.

......Sexual Violence Elimination Bill (RUU P-KS) has become the arena for a new ideological battle

between women's rights activists and conservative groups in Indonesia. As a counter one, conservative

Muslim women's groups, especially the Indonesian Family Love Alliance (AILA), has revived anti-

feminism discourse by saying that RUU P-KS is a feminist political project that is Western biased, anti-

family, and simultaneously contradicts Islam, Pancasila, and national culture. Through literature studies and

interviews with several representatives of women's organizations who reject and support the RUU P-KS, as

well as analyzing it with the arguments of Meyer and Staggenborg (1996) about countermovement, this

study has found that strengthened conservative women’s movement throughout the deliberation of RUU P-

KS was an expression of concern over the widespread feminism ideology. Besides that, it also affected by a

coalition of various Islamic elements in Indonesia. On the other side, this research also shows that family

resilience notion and the protection over morality are formed as main framing used by conservative Muslim

women to be involved in RUU PKS legislation process, and at the same time, obtained supports from public.
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